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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS  kelas V 

SDN Sumberbendo I Pare yang masih belum optimal. Siswa cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran lebih didominasi oleh guru, dan ini berakibat pula terhadap 

rendahnya hasil belajar siswa. Siswa membutuhkan pembelajan yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang akan diuji cobakan adalah model 

pembelajaran two stay two stray (TSTS) agar tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai 

berikut : (1) Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan  menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (TS-TS)  pada siswa kelas IV SDN 

Sumberbendo I Pare tahun 2015/2016? (2) Bagaiaman aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran konvensional? (3) Adakah 

perbedaan aktivitas belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif two stay two stay 

dan model konvensional?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa SDN 

Sumberbendo I Pare Kec. Pare Kab. Kediri siswa kelas V sebagai kelas eksperimen dan  SDN 

Besuk 2 Kec. Gurah Kab. Kediri sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah Ada perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif Two 

Stay Two Stray  terhadap aktivitas belajar siswa pada materi menghargai perjuangan para tokoh 

dalam mempertahankan kemerdekaan pada siswa kelas V SDN Sumberbendo I Pare Tahun 

Ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikkan dari hasil uji-t yang dilakukan diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan yaiti0.05 (0.000 < 0.005). 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

kooperatif Two Stay Two Stray pada materi menghargai perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan pada siswa kelas V SDN Sumberbendo I Pare Tahun Ajaran 

2015/2016 lebih tinggi dibandingkan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi menghargai perjuangan para tokoh dalam 

mempertahankan kemerdekaan pada siswa kelas V SDN Besuk 2 Gurah Tahun Ajaran 

2015/2016. 

 Kata Kunci: Model TSTS 
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I. LATAR BELAKANG 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan di SD yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. Tujuan 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) disekolah dasar atau madrasah 

ibtidaiyah adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan (1) mengenal konsep-

konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungan, (2) memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial, (3) memiliki komitmen dan 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang 

majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 

global (Gunawan, 2011: 53). 

 Berkaitan dengan tujuan tersebut, 

idealnya aktivitas belajar perlu ditingkatkan 

dalam pembelajaran IPS. Peningkatan 

aktivitas belajar memberikan manfaat dalam 

pembelajaran IPS yaitu pembelajaran IPS 

menjadi lebih bermakna sarat nilai 

keberanian, percaya diri, tanggung jawab 

dan lebih humanis bagi pengalaman siswa.  

Selain itu, pembelajaran IPS yang hanya 

sebatas pada hafalan akan dapat mencakup 

pemahaman dalam menerima pelajaran. 

Siswa bukan hanya sebagai pendengar saja 

tapi siswa ditutut aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Rosseau (Sardiman, 2010:96) 

mengungkapkan bahwa dalam proses 

pembelajaran, segala pengetahuan itu harus 

diperoleh dengan pengamatan sendiri, 

pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, 

dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas 

yang diciptakan sendiri, baik secara rohani 

maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, proses 

pembelajaran tidak mungkin terjadi. Dengan 

demikian, aktivitas  siswa sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Paul 

D. Dierch (Hamalik, 2001:172) 

mengungkapkan bahwa aktivitas belajar 

siswa berupa aktivitas visual, aktivitas 

berbicara, aktivitas mendengarkan, aktivitas 

menulis, aktivitas menggambar, aktivitas 

gerak, aktiivitas mental dan aktivitas emosi.  

 Kenyataan di lapangan, 

pembelajaran IPS di sekolah-sekolah tidak 

membuat siswa menjadi aktif. Pelaksanaan 

pembelajaran IPS cenderung berpusat pada 

guru dan kurang melibatkan siswa. Guru 

masih menggunakan model ceramah, 

sehingga peran guru sangat dominan, 

sementara siswa hanya mendengar dan 

menyimak materi yang disampaikan guru. 

Hasilnya siswa kurang termotivasi untuk 

belajar sehingga pembelajaran menjadi 

pasif.  Selain itu, perlu disadari bahwa setiap 

siswa mempunyai kemampuan yang 
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berbeda-beda dalam menerima pelajaran 

dari guru dan siswa yang tidak mengerti 

materi IPS cenderung diam dan malu 

bertanya kepada temannya. Akibatnya 

terdapat kesenjangan dalam keaktifan siswa, 

ada siswa yang benar-benar aktif dan ada 

pula siswa yang benar-benar pasif, dalam 

artian aktivitasnya hanya mendengarkan dan 

mencatat saja. 

 Realita yang terjadi saat peneliti 

melakukan PPL II di SDN Burengan 4 

Kediri, terlihat bahwa masih ada beberapa 

siswa kurang bersemangat dan kurang 

terlibat pada saat pembelajaran IPS 

berlangsung. Beberapa siswa terlihat 

mengantuk dan bosan saat guru 

menerangkan materi pelajaran. Untuk 

menghilangkan rasa kantuk dan 

kebosanannya, mereka mencoba 

mengganggu temannnya yang 

memperhatikan guru dan melakukan 

kegiatan sendiri yang tidak ada 

hubungannya dengan pembelajaran. 

Pembelajaran IPS yang diterapkan oleh 

guru, belum sepenuhnya berpusat pada 

siswa. Walaupun pernah diadakan diskusi 

kelompok untuk memberikan suasana baru 

bagi siswa, tetapi proses mengajar masih 

terasa membosankan dikarenakan hanya 

menerapkan model diskusi biasa tanpa 

adanya variasi yang dapat membuat siswa 

lebih bersemangat dalam belajar. Selain itu, 

banyak siswa kurang memperhatikan ketika 

ada kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Mereka cenderung asyik bercerita di 

luar konteks pembelajaran dengan teman 

satu kelompoknya dan jika ada materi yang 

kurang jelas, siswa jarang dan cenderung 

diam untuk bertanya.  

 Guna mengatasi permasalahan yang 

telah diuraikan di atas, maka perlu 

dipikirkan penyajian pembelajaran IPS yang 

tepat untuk siswa sehingga aktivitas dan 

hasil belajar dapat meningkat. Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat sangat 

penting agar dapat mengembangkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar. 

 Model pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray (Dua  Tinggal Dua Tamu) 

merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan aktivitas belajar siswa dan 

hasil belajar siswa. Model two stay two stray 

adalah suatu teknik yang memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk 

membagi hasil dan informasi dengan 

kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan 

cara saling mengunjungi atau bertamu antar 

kelompok untuk berbagi informasi. 

Keuntungan dalam menggunakan model ini 

yaitu (1) siswa dapat saling bertukar pikiran 

antar sesama anggota kelompok maupun 

dengan kelompok lain, (2) model 

pembelajaran tipe TSTS juga akan membuat 

suasana belajar di kelas menjadi lebih 

bersemangat karena semua siswa dilibatkan 

langsung dalam proses pembelajaran, dan 

(3) setiap siswa mendapat tugas masing-
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masing dalam kelompok sehingga akan ada 

peningkatan aktivitas belajar siswa.  

 Mengingat rendahnya aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS serta 

pentingnya pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkannya, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul  

“Aktivitas Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two 

Stray pada Materi Menghargai 

Perjuangan Para Tokoh dalam 

Mempertahankan Kemerdekaan pada 

Siswa Kelas V SDN Sumberbendo I Pare 

Tahun 2015/2016”. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti akan 

membahas pengaruh dari kedua variabel 

tersebut. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas :model kooperatif two 

stay two stray 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat: aktivitas belajar siswa 

pada materi menghargai perjuangan para 

tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan. 

 

 Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Subyek Perlakuan 

Kelas kontrol X1 

Kelas eksperimen X2 

 

Keterangan : 

X1 :Perlakuan dengan menggunakan model 

konvensional 

X2 :Perlakuan dengan menggunakan model 

kooperatif two stay two stray. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan inferensial. Perhitngan dan 

analisis data dilakukan dengan program 

SPSS for Windows versi 17. Dengan jenis 

anaisis sebagai berikut: 

a. Analisis Deskriptif. 

b. Analisis Inferensial 

Untuk mendeskripsikan data-data 

variabel yang digunakan statistik 

inferensial yaitu dengan uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji t. 

1) Uji Normalitas Data 

2) Uji Homogenitas Data 

3) Uji t 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Deskripsi Data Variabel  

a. Kelas Eksperimen 
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Dari tabel di atas dapat 

diketahui aktivitas yang sering 

dilakukan siswa selama 3 pertemuan 

adalah bertukar informasi dengan 

kelompok lain dan merangkum hasil 

diskusi. Sedangkan yang paling 

jarang dilakukan siswa selama 3 

pertemuan yaitu bertanya kepada 

guru tentang materi yang belum 

diketahui, mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas dan menjawab 

pertanyaan guru. Namun demikian, 

aktivitas bertanya kepada guru dan 

menjawab pertanyaan guru selalu 

mengalami peningkatan di 

pertemuan berikutnya.  

b. Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel di atas 

dapat diketahui bahwa selama 3 

pertemuan aktivitas belajar yang 

paling sering dilakukan siswa adalah 

bergurau dengan teman/tidak fokus 

dalam pembelajaran, bekerja sama 

dengan kelompoknya dan mencatat 

penjelasan guru. Sedangkan aktivitas 

belajar yang jarang dilakukan siswa 

selama 3 pertemuan adalah bertukar 

informasi dengan kelompok lain, 

mengajukan pendapat dan 

mendengarkan presentasi teman. 

2. Analisi Data Inferensial 

a. Uji Normalitas 

 

a) Kelas Eksperimen 

Pada tabel diatas, menunjukkan uji 

normalitas data kelas eksperimen yang 

sudah diuji dengan SPSS 17.0 

berdasarkan pada Asymp.Sig. (2-

tailed) hasilnya yaitu 0.642, jika 

dibandingkan dengan taraf signifikan 

5% maka 0.642   0.05. Maka sampel 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

b) Kelas Kontrol 

Pada tabel diatas, menunjukkan uji 

normalitas data kelas kontrol yang 

sudah diuji dengan SPSS 17.0 

berdasarkan pada Asymp. Sig. (2-

tailed) hasilnya yaitu 0.950, jika 

dibandingkan dengan taraf signifikan 

5% maka 0.954   0.05. Maka 

sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Endras Mei Fadilah| 12.1.01.10.0352 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 9|| 

 

 

 Dari perhitungan uji homogenitas 

diperoleh hasil signifikansi  0.075 maka 

0.075   0.05 dengan demikian maka data 

tersebut homogen. 

c. Uji t sampel bebas 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.7, terlihat 

nilai rata-rata / mean untuk kelas 

eksperimen 7.931 dan untuk kelas kontrol 

4.682 artinya bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol. Dan hasil uji t sampel bebas 

menunjukkan data tersebut homogen 

dengan t hitung 6.759 dan sig (2-tailed) 

0.000.  

B. Kesimpulan 

1. Aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif  Two Stay Two Stray pada 

sub materi menghargai perjuangan 

para tokoh dalam memperjuangakan 

kemerdekaan baik dengan nilai rata-

rata 8 dan presentase 67%. 

2. Aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada sub materi 

menghargai perjuangan para tokoh 

dalam mempertahankan 

kemerdekaan kurang dengan nilai 

rata-rata 4.6 dan presentase 38%. 

3. Ada perbedaan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

terhadap aktivitas belajar siswa pada 

materi menghargai perjuangan para 

tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan  pada siswa kelas V 

SDN Sumberbendo I Pare TA 

2015/2016. Aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray pada materi 

menghargai perjuangan par tokoh 

dalam mempertahankan 

kemerdekaan pada siswa kels V 

SDN Sumberbendo I Pare TA 

2015/2016 lebih tinggi dibandingkan 

aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi 

menghargai perjuangan para tokoh 

dalam mempertahnkan kemerdekaan 

pada siswa kelas V SDN Besuk 2 

Gurah TA 2015/2016. 
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